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ABSTRAK

Rahayu, Puji. 2015. Pengaruh Bimbingan dan Konseling Model Homevisit
Terhadap Motivasi Belajar Siswa MANU Limpung Tahun Pelajaran 2014 — 2015.
Skripsi Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
Pekalongan. Pembimbing Dr. Sopiah M. Ag.

Kata Kunci : Bimbingan dan Konseling Model Homevisit dan Motivasi Belajar
Siswa .

Pendidikan yang bermutu dalam penyelenggaraannya harus didukung oleh
peningkatan profesionalisme guru dan sistem manajemen tenaga kependidikan
dan layanan bimbingan di sekolah. Salah satu aplikasi dari bimbingan dan
konseling di sekolah adalah model homevisit (kunjungan rumah). Yang
diharapkan dapat mengatasi masalah siswa dalam meningkakan motivasi belajar.

Atas dasar pemikiran diatas, maka rumusan masalah dalam skripsi ini
adalah : Bagaimana pelaksanaan bimbingan dan konseling model Homevisit di
MANU Limpung, Bagaimana motivasi belajar siswa di MANU Limpung, dan
Bagaimana pengaruh bimbingan dan konseling model Homevisit terhadap
motivasi belajar siswa di MANU Limpung. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh bimbingan dan konseling model Homevisit terhadap
motivasi belajar siswa di MANU Limpung Adapun kegunaan penelitian ini
diharapkan dapat menambah wawasan bagi pengembangan ilmu pengetahuan
terutama yang berhubungan dengan pengaruh bimbingan dan konseling model
Homevisit terhadap motivasi belajar siswa di MANU Limpung.

Dalam penelitian ini jenis penelitiannya adalah penelitian lapangan dengan
pendekatan kuantitatif. Populasi dari penelitian ini adalah siswa MANU Limpung
yang berjumlah 220 orang. Penulis mengambil sampel siswa MANU Limpung
yang berjumlah 40 orang. Variabel dalam penelitian ini variabel bebasnya
Bimbingan dan Konseling model Homevisit , dan variabel terikatnya Motivasi
belajar siswa di MANU Limpung. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
berupa observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. Sedangkan untuk
menganalisis data menggunakan teknik analisis regresi.

Setelah penelitian ini dianalisis maka dapat diketahui hasilnya sebagai
berikut : bimbingan dan konseling model homevisit dii MANU Limpung tergolong
cukup pada interval 92 — 98, dan motivasi belajar siswa di MANU Limpung
tergolong cukup pada interval 96 - 102. Dari hasil analisa dapat diketahui bahwa
pada taraf signifikan 5%, t,.s> tiape;, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan bimbingan dan konseling model homevisit terhadap
motivasi belajar siswa di MANU Limpung. Sedangkan pada taraf signifikan 1%
Lrest~Ltaber, Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
bimbingan dan konseling model homevisit terhadap motivasi belajar siswa di
MANU Limpung.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendukung utama bagi terciptanya tujuan pembangunan manusia
Indonesia seutuhnya adalah pendidikan yang bermutu dalam proses belajar-
mengajar di sekolah. Pendidikan yang bermutu dalam penylenggaraannya
harus didukung oleh peningkatan profesionalisme guru dan sistem
manajemen tenaga kependidikan dan layanan bimbingan di sekolah. Undang-
Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan
bahwa “ Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Mabha Esa, berahlak mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggungjawab”. Sebagai bagian dari sistem
pendidikan, kegiatan bimbingan dan konseling (BK) memiliki fungsi dan
peran khususnya dalam menyiapkan peserta didik agar memahami diri,
mengenal lingkungannya, dan merencanakan masa depan.

Bimbingan dan konseling merupakan kegiatan penting dalam
pendidikan. Kegiatan membimbing sangat menentukan arah perkembangan,
dan kemunduran peserta didik di sekolah baik perkembangan dan
kemunduran pada prestasi akademik maupun non-akademik serta perilaku-
perilaku sosial lainnya. Hal-hal tersebut tentu terjadi dalam kegiatan
pendidikan yang direalisasikan melalui kegiatan pembelajaran dengan pos-
orientasi pada pengajaran dan bimbingan. Mengajar dan membimbing
bukanlah dua hal yang dipisahkan, melainkan dua unit kegiatan yang terpadu
dengan harapan peserta didik dapat belajar secara maksimal. Untuk
mengoptimalkan motivasi belajar itu, bukanlah peranan pengajar semata,
melaikan peranan dan keikutsertaan konselor juga sangat menentukan.

Mengingat perkembangan pendidikan semakin maju, peranan
bimbingan dan konseling akan memberikan kemantapan program kegiatan

belajar siswa terutama berkenaan dengan kepribadian, bakat, minat dan




motivasi belajar atau motivasi berprestasi. Sebuah pemahaman yang perlu
ditanamkan bahwa kehadiran konselor di suatu sekolah merupakan suatu
yang mengembirakan, karena dengan adanya konselor adalah untuk
menghindari, membantu individu dan kelompok menghadapi berbagai
masalah dalam kehidupannya.Artinya, peranan konselor tidak hanya
membantu peserta didik yang mengalami masalah di sekolah, akan tetapi juga
berperanmengidentifikasi dan membantu siswa yang bermasalah baik di
rumah, lingkungan masyarakat, bahkan yang lebih spesifik di lingkungan
keluarga/pribadi.

Dengan demikian, peranan seorang konselor dalam bimbingan dan
konselingnya sangatlah penting baik dalam keberlangsungan kegiatan belajar
mengajar maupun sebagai tenaga pembina sekaligus membantu dalam
menangani berbagai masalah yang dialami siswa. Dengan adanya konselor
atau guru pembimbing dalam lembaga sekolah, maka memungkinkan
teratasinya suatu masalah termasuk masalah motivasi belajar siswa.
Rendahnya motivasi belajar siswa, tentu tidak dapat diidentifikasi secara
totalitas oleh pengajar, karena kecenderungan mereka hadir ketika ada jadwal
mengajar, sedangkan seorang guru BK lebih banyak memiliki waktu luang
dan banyak serta sering bersentuhan langsung dengan siswa terutama dalam
hal psikologis atau kepribadian siswa.

Salah satu kelebihan seorang guru pembimbing atau konselor dari
pada guru lainnya adalah kemampuan dalam mengidentifikasi dan
menganalisis karakter, tabiat serta psikologis secara khusus, sehingga lebih
mudah mengidentifikasi berbagai masalah dan dapat menemukan solusi
sebagai jalan keluar atas masalah — masalah tersebut. Masalah motivasi tidak
hanya dipengaruhi oleh keadaan disekolah saja,melainkan juga keadaan
dirumah peserta didik. Beranjak dari hal tersebut, maka konselor atau guru
pembimbing di MANU Limpung ini memberikan layanan Homevisit atau
kunjungan rumah dalam program Bimbingan dan Konseling sekolah.

Layanan kunjungan rumah ( homevisit ) adalah salah satu tekhnik
pengumpul data dengan jalan mengunjungi.rumah siswa untuk membantu




menyelesaikan masalah yang dihadapi dam untuk melengkapi data yang
sudah ada yang diperoleh dengan tekhnik lain '. Kegiatan kunjungan rumah
merupakan salah satu kegiatan pendukung yang dilakukan untuk memahami
diri siswa yang bermasalah dalam proses pemberian bantuan atau solusi.
Penanganan masalah siswa seringkali memerlukan pemahaman yang lebih
lengjap tentang suasana rumah atau keluarga siswa. Untuk itu perlu dilakukan
kunjungan rumah.

Salah satu masalah yang erat hubungannya dengan keadaan ruamah
atau keluarga adalah kurangnya motivasi siswa dalam belajar. Motivasi
sendiri berbeda-beda pada setiap siswa atau peserta didik. Ada yang tinggi
ada pula yang rendah. Mengingat kembali, bahwa salah satu faktor
keberhasilan atau yang menentukan hasil dalam belajar menuju kesuksesan
antara lain adalah mempunyai semangat dan motivasi yang tinggi. Motivasi
dapat diartikan sebagai daya penggerak untuk menjadi aktif. Motif menjadi
aktif pada saat-saat tertentu terutama bila dalam keadaan terdesak’. Motivasi
belajar berarti daya penggerak untuk menjadi aktif ketika belajar. Dengan
menguunakan layanan homevisitatau kunjungan rumah ini, nantinya
diharapkan dapat menyelesaikan masalah kurangnya motivasi belajar pada
siswa terutama dikarenakan adanya faktor keluarga.

Melihat latar belakang masalah tersebut diatas, maka penullis
bermaksud mengadakan penelitian dengan judul “ Pengaruh Bimbingan dan
Konseling Model Homevisit Terhadap Motivasi Belajar Siswa MANU
Limpung Tahun Pelajaran 2014 — 2015”

1WS.Winkel,Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan,(Jakarta:Grasindo
,1991)hlm.76

*Sudirman, Interaksi dan Motivasi Dalam Belajar Mengajar, (Jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada,2006)hlm.73




B. Rumusan Masalah

L

Bagaimana pelaksanaan bimbingan dankonseling model Homevisit di
MANU Limpung?

- Bagaimana motivasi belajar siswa di MANU Limpung?

3. Bagaimana pengaruh bimbingan dankonseling model Homevisit terhadap

motivasi belajar siswa di MANU Limpung?

Penegasan Istilah

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menghindari

kesalahpahaman terhadap pemaknaan, maka perlu adanya penegasan Istilah

dari judul yang diangkat tersebut, yaitu:
1. Pengaruh

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang
atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan

seseorang’.

2. Bimbingan

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh
orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang individu, baik anak-
anak, remaja, maupun dewasa agar orang-orang yang dibimbing dapat
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri, dengan
memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat

dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.*

. Konseling

Konseling adalah bantuan yang diberikan kepada individu agar
mandiri, dengan menggunakan berbagai bahan, interaksi, nasehat, dan
gagasan dalam suasana yang bersifat asuhan, berdasarkan norma-norma

yang berlaku °.

*Depaetemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,( Jakarta

:Balai Pustaka, 1998 ) him.664

*H.Prayitno, danErman Amti, Dasar-Dasar Konseling, (Jakarta : PT.Rieneka

Cipta,1994)hlm.99

*Dak Handayani, Layanan Konseling Sekolah I, ( Semarang : FKIP IKIP Veteran,

2009)hlm.5




Dengan demikian pengertian bimbingan dan konseling disekolah
adalah proses bantuan yang diberikan dalam lingkup sekolah oleh seorang
konselor ( guru BK ) kepada konseli ( siswa ) baik secara langsung
maupun tidak langsung dengan tujuan memecahkan masalah yang dialami.

4. Homevisit

Homevisit berasal dari dua kata, yaitu Home dan Visit. Home
adalah rumah sedangkan Visit adalah kunjungan atau datang®.

Sedangkan pengertian Homevisit secara istilah adalah salah satu
program bimbingan dan konseling dimana seorang konselor mengunjungi
rumah kliennya secara langsung daalam rangka mencari data yang lebih
lengkap dan mendalam untuk mencari solusi atas masalah yang dihadapi.’

5. Motivasi

Motivasi adalah keinginan untuk berhasil dan keinginan untuk

tidak gagal®.
6. Belajar

Menurut Skinner yang dikutip dari Barlow dalam bukunya,
Educational Psychology : The teaching-Learning Process, berpendapat
bahwa belajar adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku
yang berlangsung secara progresif °.

Dengan demikian maksud dari judul diatas adalah penelitian
tentang ada atau tidaknya suatu dampak atau pengaruh yang timbul dengan
adanya bimbingan dan konseling model Homevisit terhadap motivasi
belajar siswa MANU Limpung TA. 2014-2015. Dengan kata lain, apakah
dengan adanya bimbingan dan konseling model Homevisit tersebut dapat

meningkatkan motivasi belajar siswa MANU Limpung atau sebaliknya.

°*Adi Talim,Kamus Lengkap 50 Milliar inggris-indonesia,(Surabaya:Surya Ben
Tata,2005)hlm. 175 dan 392

7 Dak Handayani,, op.cit, hlm. 18

*Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan ( Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan ),
(Jakarta: PT. Rieneka Cipta, 1983)hlm.178

° Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan suatu Pendekatan Baru, ( Bandung : Renaja
Rosdakarya, 1995)hlm.89




C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan
penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pelaksanaan program bimbingan dan konseling model
homevisit di MANU Limpung
2. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa di MANU Limpung
3. Untuk mengetahui pengaruh bimbingan dan konseling model homevisit
terhadap motivasi belajar siswa di MANU Limpung
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
a. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai wacana kependidikan
khususnya tentang Bimbingan dan Konseling model Homevisit
2. Manfaat Praktis
a. Dapat memberikan informasi kepada guru dalam rangka mencari solusi
dari masalah yang dihadapi siswa
b. Dapat dijadikan rujukan bagi guru pembimbing dalam melaksanakan
bimbingan dan konseling disekolah
¢. Memberikan informasi kepada orang tua dalam rangaka membantu guru
dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa
E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
Andi Mappiare mengemukakan adanya beberapa faktor yang
mengungkapkan pentingnya bimbingan dan konseling siswa disekolah
antara lain :

a. Ketika menghadapi saat-saat kritis yang terjadi mislnya kegagalan
dalam belajar, kurangnya minat dan motivasi ketika belajar, kegagalan
pergaulan

b. Adanya kesulitan dalam hal pemahaman diri dan ketika mengambil
suatu keputusan

¢. Dapat menopang kelancaran perkembangan individual '°.

®Andi Mappiare, Pengantar Bimbingan dan Konseling di Sekolah, ( Surabaya : usaha
Nasional, 1984 )h. 100




Dalam program bimbingan dan konseling, Homevisit dapat dikatakan
sebagai angin segar dalam menghadapi permasalahan kurangnya motivasi
belajar siswa yang tidak dapat siselesaikan disekolah melainkan perlu adanya
andil pihak keluarga.

Secara garis besar, tujuan bimbingan dan konseling dibagi menjadi

dua, yaitu tujuan umun dan tujuan khusus.
a. Tujuan Umum

Ditinjau dari perkembangan konsepsi bimbingan dan konseling
senantiasa mengalami perubahan, dari yang sederhana sampai yang
komprehensif. Tujuan bimbingan dan konseling dengan mengikuti pada
perkemangan konsepsi bimbingan dan konseling pada dasarnya adalah
untuk membantu individu memperkembangkan diri secara optimal sesuai
dengan tahap perkembangan dan predisposisi yang dimilikinya, berbagai
latar belakang yang ada, serta sesuai dengan tuntutan positif

lingkungannya.
b. Tujuan Khusus

Tujuan khusus bimbingan dan konseling merupakan penjabaran
tujuan umum tersebut yang dikaitkan secara langsung dengan
permasalahan yang dialami individu yang bersangkutan, sesuai dengan
kompleksitas permasalahanya. Dengan demikian maka tujuan khusus
bimbingan dan konseling untuk tiap-tiap individu bersifat unik pula,
artinya tujuan bimbingan dan konseling untuk individu yang satu dengan

individu yang yang lain tidak boleh disamakan.

Secara umum bimbingan dan konseling itu hampir sama, namun
ada beberapa perbedaan yang mendasar. Perbedaan bimbingan dan
konseling terletak pada segi isi kegiatan pelaksanaan dan tenaga yang
menyelenggarakan. Dari segi isi, bimbingan lebih banyak bersangkut paut
dengan pemberian informasi dan kegiatan pengumpulan data tentang siswa
sehingga lebih menekankan pada fungsi pencegahan. Sedangkan konseling




merupakan pertemuan tatap muka secara langsung oleh seorang konselor
yaitu dalam hal ini adalah guru BK dan klien yaitu siswa. Dengan kata
lain, bahwa bimbingan itu dilaksanakan sebelum adanya masalah.
Sedangkan konseling dilakukan setelah masalah itu muncul.

Dilihat dari segi tenaga, bimbingan dapat dilakukan oleh orang tua,
guru, kepala sekolah, dan orang dewasa lainnya. Sedangkan konseling itu
hanya mampu dilakukan oleh orang yang sudah terdidik dan terlatih

sebelumnya.

Ada beberapa ruang lingkup dari bimbingan dan konseling dilihat

dari segi pelayanan, antara lain :
a. Pelayanan bimbingan dan konseling disekolah

1. Keterkaitan antara bidang pelayanan bimbingan konseling dan
bidang-bidang lain. Terdapat tiga bidang pelayanan pendidikan

yaitu:

a) Bidang kurikulum dan pengajaran meliputi semua bentuk
pengembangan dan kurikulum dan pelaksanaan pengajaran
yaitu keterampilan, sikap dan kemampuan berkomunikasi

peserta didik.

b) Bidang administrasi dan kepimpinan, yaitu bentuk-bentuk
kegiatan perencanaan, pembiayaan, prasaraan dan saran fisik,

dan pengawasan.

¢) Bidang kesiswaan, yaitu bidang yang meliputi berbagai fungsi
dan kegiatan yang mengacu kepada pelayanan kesiswaan

secara individual.!!

Selanjutnya ruang lingkup bimbingan dan konseling dilihat dari segi

fungsi, antara lain :

! Heru Mugiarso, Bimbingan dan Konseling. (Semarang: UPT MKK Universitas Negeri
Semarang




a. Fungsi pemahaman
Dalam fungsi pemahaman, ada hal yang perlu kita pahami, yaitu
tentang masalah yang dihadapi klien ( siswa ). Dalam fungsi
pemahaman ini, terdapat istilah pengenalan. Pengenalan disini bukan
hanya pengenalan terhadap diri klien saja, melainkan lebih dari itu.
Yaitu pemahaman tentang latar belakang pribadi / diri klien, kekuatan
dan kelemahannya, serta kondisi lingkungan klien tersebut.

b. Fungsi pencegahan
Fungsi pencegahan ini berfungsi agar klien tidak memasuki
ketegangan ataupun gangguan tingkat lanjut dari hidupnya agar tidak
memasuki hal-hal yang berbahaya tingkat lanjut, yang mana perlu
pengobatan yang rumit pula.
c. Fungsi pengentasan
Dalam bimbingan dan konseling, konselor bukan ditugaskan
untuk mengentas dengan menggunakan unsur-unsur fisik yang berada
di luar diri klien, tapi konselor mengentas dengan menggunakan
kekuatan-kekuatan yang berada di dalam diri klien sendiri.
d. Fungsi pemeliharaan dan pengembangan
Fungsi pemeliharaan berarti memelihara segala yang baik yang
ada pada diri individu / klien, baik hal yang merupakan pembawaan,
maupun dari hasil penembangan yang telah dicapai selama ini. Dalam
bimbingan dan konseling, fungsi ini dalakukan melelui peaksanaan
program, kegiatan dan peraturan.'?
Bimbingan dan konseling jika dilihat dari segi operasionalisasi
layanan, dibagi menjadi empat ( 4 ) bagian yaitu :
1) Aplikasi instrumentasi dan himpunan data
2) Konferensi Kasus
3) Kunjungan rumah
4) Alih tangan kasus

"2 Heru Mugiarso., Op.cit, hm. 65
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Dalam hal ini, layanan kunjungan rumah ( Homevisit ) masuk kedalam
layanan yang bersifat individu jika dilihat dari ruang lingkup sasarannya.
Salah satu bentuk kunjungan rumah adalah datangnya konselor kerumah
kliennya secara langsung. Hal ini dimaksudkan untuk mencari dan
melengkapi data sehingga lebih mendalam dan dapat dicarikan jalan keluar
untuk masalah yang dialami leh kien sesuai dengan kebutuhannya.

Peranan kunjungan rumah sendiri, peranan utama atau hal pokoknya
yaitu menyangkut pendapat orang tua dan kondisi kehidupan keluarga yang
terkait dengan kliennya. Dari kunjungan rumah itu, konselor dapat
memperoleh data yang nantinya akan dimasukkan dalam layanan untuk
mencari jalan keluar dari masalah tersebut dengan meminta dukungan dan
partisipasi dari orang tua ataupun pihak keluarga. '*

Banyak sekali, bahkan sudah umum orang menyebut kata “motif”
untuk menunjukan mengapa seseorang itu berbuat sesuatu. Motif dan
motivasi berkaitan erat dengan penghayatan suatu kebutuhan. Kata “motif”,
diartikan sebagai daya upaya mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.

Berawal dari pendekatan kata “motif” tersebut dapat ditarik
persamaan bahwa keduanya menyatakan suatu kehendak yang
melatarbelakangi perbuatan. Banyak para ahli yang memberikan batasan
tentang pengertian motivasi antara lain adalah sebagai berikut:

a. Mc. Donald yang dikutip oleh Sardiman mengemukakan, motivasi
adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan
munculnya ‘feeling” dan didahulu dengan tanggapan terhadap adanya
tujuan.'*

b. Tabrani Rusyan berpendapat, bahwa motivasi merupakan kekuatan
yang mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai

tujuan.'®

“*Dak Handayani, loc.cit., hlm. 35

' Sardiman A., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. ( Jakarta :CV. Rajawali Pers.
1990). h 73

' Tabrani Rusyan, dkk Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar.( Bandung : CV.
Remaja Rosdakarya. 1989), h.95
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Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan
dilaksanakan adalah pada variabel terikatnya yaitu meneliti tentang motivasi
belajar siswa, serta subyek penelitiannya yaitu siswa SMA.

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah pada variable bebasnya yaitu pada penelitian tersebut variable
bebasnya adalah peranan guru BK nya sedangkan pada penelitian yang akan
dilakukan variable bebasnya adalah aplikasi kegiatan BK nya.

Dalam skripsi Fatkhul Yasin tahun 2010 yang berjudul “ Efektifitas
Layanan Konseling Individu Terhadap Prestasi Belajar siswa (studi di MAN
2 Pekalongan)” menyatakan bahwa hasil penelitiannya setelah dianalisis
menunjukkan bahwa layanan konseling terbukti efektif terhadap prestasi
belajar siswa”.

Dalam skripsi Giarti Wahyu Sukmawati tahun 2011 yang berjudul
“Pengaruh Bimbingan Konseling T erhadap Kedisiplinan Belajar Siswa di
SMK Maarif NU Tirto Kota Pekalongan (Studi di SMK Maarif Tirto Kota
Pekalongan)” menyatakan bahwa hasil penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan
bimbingan konseling siswa SMK Maarif NU Tirto mempunyai pengaruh
terhadap kedisiplinan siswa’'

Dalam Skripsi Muhammad Masthur tahun 2005, yang berjudul
“Pengaruh bimbingan dan konseling terhadap penyesuaian diri siswa (Studi
kasus di SMP Negeri 11 Pekalongan)”. Menunjukkan bahwa hasil penelitian
ini dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat korelasi yang positif antara
bimbingan dan konseling di SMPN 11 Pekalongan terhadap penyesuaian diri
siswa kelas 2 SMP N 11 Pekalonganzz.

1. Kerangka Berpikir

Vpatkhul Yasin, “Efektifitas layanan Konseling Individu Terhadap Prestasi Belajar Siswa
( studi di MAN 2 Pekalongan )" Skripsi, ( Pekalongan:STAIN PEKALONGAN,2010)h.49

2Gjarti Wahyu Sukmawati,“Pengaruh Bimbingan Konseling Terhadap Kedisiplinan
Belajar Siswa di SMK Maarif NU Tirto Kota Pekalongan (Studi di SMK Maarif Tirto Kota
Pekalongan) “ Skripsi, (Pekalongan:STAIN PEKALONGAN,2011)h.58

22) fuhammad Masthur, “Pengaruh bimbingan dan konseling terhadap penyesuaian diri
siswa (Studi kasus di SMP Negeri 11 Pekalongan)” Skripsi, ( Pekalongan: STAIN
PEKALONGAN,2005)h.67
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Pendukung utama bagi terciptanya tujuan pembangunan manusia
Indonesia seutuhnya adalah pendidikan yang bermutu dalam proses belajar-
mengajar di sekolah. Pendidikan yang bermutu dalam penylenggaraannya
harus didukung oleh peningkatan profesionalisme guru dan sistem
manajemen tenaga kependidikan dan layanan bimbingan di sekolah. Undang-
Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan
bahwa “ Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berahlak mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggungjawab”. Sebagai bagian dari sistem
pendidikan, kegiatan bimbingan dan konseling (BK) memiliki fungsi dan
peran khususnya dalam menyiapkan peserta didik agar memahami diri,
mengenal lingkungannya, dan merencanakan masa depan.

Bimbingan dan konseling merupakan kegiatan penting dalam
pendidikan. Kegiatan membimbing sangat menentukan arah perkembangan,
dan kemunduran peserta didik di sekolah baik perkembangan dan
kemunduran pada prestasi akademik maupun non-akademik serta perilaku-
perilaku sosial lainnya. Hal-hal tersebut tentu terjadi dalam kegiatan
pendidikan yang direalisasikan melalui kegiatan pembelajaran dengan pos-
orientasi pada pengajaran dan bimbingan. Mengajar dan membimbing
bukanlah dua hal yang dipisahkan, melainkan dua unit kegiatan yang terpadu
dengan harapan peserta didik dapat belajar secara maksimal. Untuk
mengoptimalkan motivasi belajar itu, bukanlah peranan pengajar semata,
melaikan peranan dan keikutsertaan konselor juga sangat menentukan.

Seorang guru dituntut untuk mampu menharahkan siswanya dalm
belajar. Terutama guru pembimbing, dalam hal ini adalah guru Bk, dimana
guru pembimbing adalah guru yang lebih dekat dengan siswanya karena
selalu menyelesaikan permasalahan yang dialami dengan mencari solusi yang
tepat , termasuk masalah kurangnya motivasi belajar.

Banyak sekali, bahkan sudah umum orang menyebut kata “motif”

untuk menunjukan mengapa seseorang itu berbuat sesuatu. Motif dan
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motivasi berkaitan erat dengan penghayatan suatu kebutuhan. Kata “motif”,
diartikan sebagai daya upaya mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.

Berawal dari pendekatan kata “motif” tersebut dapat ditarik
persamaan bahwa keduanya menyatakan suatu kehendak yang
melatarbelakangi perbuatan.

Motivasi belajar itu sangat penting dalam pembelajaran, karena
merupakan salah satu faktor penunjang keberhasilan. Salah satu program
Bimbingan dan konseling yang ditawarkan adalah model homevisit, dimana
guru pembimbing atau konselor melakukan kunjungan rumah ketempat siswa
yang mengalami permasalahan tersebut untuk melengkapi data yang sudah
dicari dengan tekhnik lain.

Dalam hal ini dapat dirumuskan dengan bagan sebagai berikut :

Aplikasi Bimbingan Homevisit Motivasi
dan Konseling belajar siswa

Masalah kurangnya motivasi belajar ini, selain dapat diselesaikan
dengan homevisit juga dapat diselesaikan dengan tekhnik lain, misalnya
konseling individu. Tetapi, pada dasarnya homevisit ini dirasa lebih efektif,
dikarenakan konselor dapat bertemu langsung sekaligus menggali data
tentang siswa yang bermasalah melalui keluarganya secara langsung.

Sebenarnya ada cara lain dalam aplikasi bimbingan dan konseling yaitu
alih tangan, akan tetapi melihat kondisi sekolah dan lingkungannya cara
tersebut belum bisa diterapkan, oleh karena itu Homevisit lah cara yang
ditempuh guna menyelesaikan permasalahan siswa.

2. Hipotesis
Hipotesis adalah dugaan sementara yang mungkin benar dan
mungkin juga salah, ia akan ditolak jika salah atau palsu dan akan diterima
jika fakta-fakta membenarkannya®.

* Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Y ogyakarta: Andi, 2002), hlm. 63.
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Dalam penelitian ini, penulis mengemukakan hipotesis sebagai
berikut : “terdapat pengaruh yang signifikan antara bimbingan dan
konseling model homevisit terhadap motivasi belajar siswa MANU
Limpung tahun ajaran 2014/2015 dengan kata lain semakin efektif
pelaksanaan homevisit maka motivasi belajar siswa semakin meningkat”.

F. Metode dan Jenis Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan yang menekankan pada angka
yang diambil dari angket yang disebar ke responden. Untuk jenis
penelitiannya adalah jenis penelitian lapangan. Ditegaskan dalam
penelitian ini adalah mencari pengaruh antara pelaksanaan Homevisit
terhadap Motivasi Belajar siswa MANU Limpung.
2. Variabel Penelitian
Menurut Nana Sudjana, variabel adalah ciri dari individu, obyek,
gejala, peristiwa yang dapat diukur secara kuantitatif ataupun kualitatif>*.
Merujuk dari pengertian diatas, maka yang menjadi variabel dari
penelitian ini ada dua, yaitu :

a. Bimbingan dan Konseling Model Homevisit. Variabel ini dijadikan
sebagai variabel bebas ( variabel X ). Variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi variabel lain. Dengan indikator :

1) Tujuan Bimbingan dan Konseling Homevisit
2) Teknik Bimbingan dan Konseling Homevisit
3) Materi Bimbingan dan Konseling Homevisit *°

b. Motivasi belajar. Variabel ini dijadikan sebagai variabel terikat ( variabel
Y ). Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel X.
dengan indikator :

1) Ketekunan dalam belajar®®

> Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya llmiah, Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2003, him. 23.

25Prayit:no dan Erman Amti. Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling. Jakarta: Rineka
Cipta.1995. Hlm 95
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a. Metode observasi

Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan dengan sistematika
fenomena-fenomena yang diselidiki®>.

Metode observasi ini digunakan untuk menggali data ataupun
situasi umum MANU limpung dan aktivitas belajar mengajar, serta
pelaksanaan Homevisit disana.

b.  Metode wawancara / interview

Wawancara yaitu metode pengumpulan data dengan tanya
jawab sefihak yang dikerjakan secara sistematis dan berdasarkan
kepada tujuan penyelidikan®*,

Dalam wawancara ini menggunakan jenis wawancara bebas
terpimpin, artinya wawancara berjalan dengan bebas tapi masih
terpenuhi komparabilitas dan rentabilitas terhadap persoalan-persoalan
penelitian.

Metode interwiew ini digunakan untuk memperoleh data tentang
bagaimana pelaksanaan program Homevisit di MANU Limpung, serta
digunakan juga untuk mencari data tentang gambaran umum MANU
Limpung. Metode ini ditujukan kepada guru pembimbing yaitu guru
BK, Kepala Madrasah, dan beberapa siswa.

c. Metode dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah.
prasasti, notulen rapat, leger, agenda dan sebagainya™.

Metode ini digunakan untuk melihat seberapa besar motivasi
siswa dalam KBM dengan melihat kehadiran ( absen ) dan keaktifan

siswa.

* Sutrisno Hadi, Metodologi Research II,( Yogyakarta: Andi, 2002), hlm. 136.

35 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hlm. 206.
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d. Metode angket
Angket yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui®®.
Metode Angket ini digunakan untuk mengetahui data tentang
bimbingan konseling model homevisit dan motivasi belajar siswa.
Angket ini ditujukan kepada siswa yang dijadikan sebagai sampel /

responden.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan suatu data dalam bentuk

yang mudah untuk diinterpretasikan37 Untuk menganalisis data dari penelitian

ini digunakan teknik analisis sebagai berikut :

a.

b.

Analisis Pendahuluan

Analisis Pendahuluan yang yang dilakukan adalah dengan
menggunakan tabel distribusi frekuensi. Dalam analisis ini dimasukkan
data-data yang terkumpul dalam data distribusi frekuensi untuk
memudahkan penghitungan dan pengelolaan selanjutnya. Adapun kriteria

a. Alternatif Jawaban a diberi skor 5
b. Alternatif Jawaban b diberi skor 4
c. Alternatif Jawaban ¢ diberi skor 3
d.  Alternatif Jawaban d diberi skor 2
e. Alternatif Jawaban e diberi skor 1°°
Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menentukan statistik yang
akan digunakan dalam mengolah data, yang paling penting adalah untuk
menentukan ~ penggunaan statistik parametrik atau non parametrik.

Untuk menguji normalitas data sampel yang diperoleh yaitu nilai ulangan

36bid. him.128
37 Guharsimi Arikunto,Op.cit.him.124
31pid., him. 207
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harian semester gasal matematika dapat digunakan uji Chi-Kuadrat.

Hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas:

H,: data berdistribusi normal

H, : data tidak berdistribusi normal

a)
b)

g)

Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut.
Menyusun data dan mencari nilai tertinggi dan terendah.
Membuat interval kelas dan menentukan batas kelas.
Menentukan banyaknya kelas interval (k)

k=1+3,3logn
n = banyaknya objek penelitian

data terbesar—data terkecil

Interval = banyak kelas interval

Menghitung rata-rata dan simpangan baku.

=2 dn S= /“Z-—:(;——_@l;‘)z
Membuat tabulasi data kedalam interval kelas.
Menghitung nilai z dari setiap batas kelas dengan rumus:
X, =X
S
di mana S adalah simpangan baku dan x adalah rata-rata

Zi:

sampel.

Mengubah harga Z menjadi luas daerah kurva normal dengan
menggunakan tabel.

Menghitung frekuensi harapan berdasarkan kurva

xz =ZK:(Oi _Ei)2

Ei E i
dengan:
X?%= Chi—kuadrat

O; = frekuensi pengamatan

E; = frekuensi yang diharapkan
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h) Membandingkan harga Chi—kuadrat dengan tabel Chi—kuadrat
dengan taraf signifikan 5%.

Menarik kesimpulan, jika x2hitung <x2’(abel, maka data berdistribusi

normal.
Analisis Uji Instrumen
1.  Validitas

Untuk mengetahui validitas item angket digunakan Rumus yang
digunakan korelasi product moment. Maksudnya adalah harga rxy
menunjukan indeks korelasi antara dua variabel yang dikorelasikan.
Setiap nilai korelasi mengandung tiga makna, yaitu: (1) ada tidaknya
korelasi, (2) arah korelasi, dan (3) besarnya korelasi. Adapun rumus yang
digunakan yaitu:*

NYXY-QEX)QXY)

Iy =
J{Nzxz - CNINIY2 - @)Y

Keterangan:

ey = Koefisien Korelasi
X = Skor item

Y = Skor total

N = Jumlah peserta didik (sampel)

Harga ry, yang diperoleh dikonsultasikan dengan harga
kritik product moment dengan ketentuan, apabila harga 7,y > 11gpe;
maka instrumen tersebut valid.

2. Uji Reliabilitas
Untuk mengetahui reliabilitas instrumen angket digunakan rumus
Alpha sebagai berikut:*

-2
i Ve of

Keterangan:

% Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ..., him. 138.

“® Suharsimi Ariku nto, Prosedur Penelitian ..., him. 165.
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T11 = reliabel instrumen
k = banyaknya butir soal atau butir pertanyaan
Y 07 = jumlah varians butir
o2 = varians total
Setelah diperoleh harga 7r;; kemudian dikonsultasikan
dengan 1y4pe; - Apabila harga 111 >7y4pe; , maka instrumen tersebut
reliabel
d. Analisis Uji Hipotesis
1. Analisis Uji Hipotesis Korelasi Product Moment
H, : r,, = rb = 0 : tidak terdapat korelasi (positif / negatif) yang
signifikan antara variabel X dengan variabel Y
Ha : r, = rb # 0 : terdapat korelasi (positif/ negatif) yang
signifikan antara variabel X dengan variabel Y
2. Analisis Uji Hipotesis Regresi Linear Sederhana
Dalam analisis ini digunakan rumus analisis regresi linear
sederhana, pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
independent ( X) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen
('Y ). Pengujian dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :
Langkah pertama adalah membuat persamaan regresi linear yang
menunjukkan hubungan antara motivasi belajar ( Y ) dengan bimbingan dan
konseling model homevisit ( X ). Persamaannya adalah :
Y =a+ bX, dimana :

Y = nilai estimasi Y

a = konstanta
b = gradien
X = nilai X

Perlu diingat, hubungan antara X dan Y hanya merupakan estimasi
linear, bukan hubungan yang sebenarnya. Karena dalam kenyataannya
hubungan tersebut tidak sepenuhnya linear, melainkan ada faktor error ( € ).

Secara pasti hubungan antara Y dan X dinyatakan dalam persamaan :
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Y=a+bX+e
Untuk menentukan nilai a dan b digunakan rumus :
(n)(2XY ) - (ZX X(2Y)

b = 2 2
(n)(ZX ") - (Z2X)
a=Y-b.X
dimana :

Y =nilai rata-rata’ Y

X =nilai rata-rata X

n = jumlah data yang digunakan sebagai sampel

Selanjutnya perlu dilakukan analisis persamaan regresi. Dalam hal ini,
dilakukan pengujian terhadap koefisien regresi untuk mengetahui apakah
variabel X berpengaaruh terhadap variabel Y. Pengujian dilakukan dengan
langkah-langkah sebagai berikut :

a. Menghitung kesalahan stsndar estimasi, dengan rumus

o= VXY?-aTY-b3XY
N-2

b. Merumuskan hipotesis

Rumusan hipotesisnya adalah :

Ho:f=0 : variabel independen ( X ) tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen (Y )
Ha:#0 : variabel independen ( X ) berpengaruh terhadap
variabel dependen ( Y )
c. Menentukan nila t Test ( t Hitung )
Nilai t Test ditentukan dengan rumus :

. b+p
test Sh

dimana
b = koefisien

B = 0, karena pada perumusan hipotesis nol (Hy), p =0
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Sp adalah kesalahan standar koefisiensi regresi, ditentukan dengan

rumus :

Se

" {z:x2 - %}

d. Menentukan nilai t Tabel
Nilai t tabel ditentukan dengan derajat kebebasan dan tingkat

signifikansi tertentu. Derajat kebebasan ditentukan dengan rumus :
Db=N-2
Tingkat signikansi didapat 1% ataupun 5 %

e. Membandingkan nilai t Test dengan nilai t Tabel
Jika, t ;o>1 1aper, maka Hoditolak, Ha diterima.
Jika, t ;e5e<t abe1, maka Hoditerima, Ha ditolak.*!
H. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini terdiri dari bagian awal, bagian inti dan bagian akhir.
Bagain awal terdiri halaman sampul luar, halaman sampul judul, transliterasi
halaman pernyataan, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, ,
halaman persembahan, halaman moto, abstrak, daftar isi dan tabel.

Bab I Pendahuluan, terdiri dari Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode
dan Jenis Penelitian, Analisis Data, dan Sistematika Pembahasan.

Bab II, Merupakan landasan teori yang membahas tentang bimbingan

dan konseling model homevisit dan motivasi belajar siswa. Pembahasan

Bimbingan dan Konseling model homevisit meliputi: Pengertian Bimbingan

“'Salafudin, op. cit., him. 147-153
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dan Konseling dan tujuan bimbingan dan konseling. Pengertian #omevisit dan
Tekhnik pelaksanaan homevisit. Pembahasan tentang Motivasi Belajar siswa,
meliputi: Pengertian Motivasi, Pengertian Belajar, Pengertian Motivasi
Belajar, Manfaat Motivasi dalam Belajar.

Bab III, Tinjauan Umum MANU Limpung yang terdiri dari Gambaran
Umum MANU Limpungyang berisi: Sejarah Singkat , Letak Geografis, Visi
dan Misi MANU Limpung, Struktur Organisasi MANU Limpung , Keadaan
Guru, Staf Karyawan, Keadaan Peserta Didik, Keadaan Sarana dan
Prasarana, Kondisi Meublair dan Sarana Prasarana Lainnya dan Data hasil
angket tentang pengaruh bimbingan dan konseling model Homevisit, serta
Data hasil angket tentang Motivasi Belajar siswa di MANU Limpung

Bab IV Pembahasan tentang Pengaruh Bimbingan dan Konseling
model Homevisit tethadap Motivasi Belajar Siswa yang meliputi: Analisis
Pendahuluan, Analisis Uji Hipotesis, dan Analisis Tindak Lanjut.

Bab V Penutup yang berisi kesimpulan, saran dan kritik.

Pada bagian akhir, akan disertakan daftar pustaka, lampiran-lampiran

dan daftar riwayat hidup.




BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan
Setelah dilakukan penelitian mengenai Pengaruh Bimbingan dan

Konseling model Homevisit terhadap Motivasi Belajar Siswa di MANU

Limpung Tahun Ajaran 2014/2015, maka dapat diambil simpulan sebagai

berikut :

1. Bimbingan dan Konseling model Homevisit yang memiliki mean /
rata- rata 101,1 berada di interval 96 - 102. Hal ini menunjukkan
bahwa Bimbingan dan Konseling Model Homevisit di MANU
Limpung termasuk dalam kualifikasi “cukup > .

2. Motivasi belajar siswa di MANU Limpung memiliki mean / rata — rata
96, 3 berada di interval 96 - 102 . Hal ini menunjukkan bahwa
motivasi belajar siswa di MANU Limpung termasuk dalam kualifikasi
“cukup ”.

3. Berdasarkan penghitungan statistik , diperoleh data bahwa pada taraf
signifikansi 1% = 2,704, maupun pada taraf signifikansi 5% = 2,021.

1) Pada tingkat signifikansi 1% nilai t,,,; = t(38.0,005) = 2,704
ttest= 7,374 >lrgper= 2,704 sehingga H, ditolak sedangkan, H,

diterima. Begitu pula pada taraf signifikansi 5%.

82
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B. Saran

Setelah mengadakan penelitian secara langsung mengenai

Pengaruh Bimbingan dan konseling model Homevisit terhadap motivasi

belajar siswa MANU Limpung, maka penulis menyarankan :

1.

Kepada peserta didik untuk mengkonsultasikan setiap permasalahan
yang sedang dihadapi kepada guru BK di sekolah.
Kepada pihak sekolah terutama guru BK untuk lebih memperhatikan

peserta didik

. Kepada orang tua siswa lebih mengawasi belajar anaknya agar bisa

berprestasi dan selalu meningkatkan motivasi belajarnya disekolah.
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